BAB IV
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

4.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia

A. PT Bursa Efek Indonesia (BEI)

PT Bursa Efek Indonesia (BEI) berdiri pertama kali pada masa
pemerintah Hindia Belanda, selanjutnya dibentuk ulang melalui Undang—
Undang Republik Indonesia No. 15 tahun 1952.

Pada perkembangannya selama dua dasawarsa kemudian, BEI
mengalami pasang surut. Hal ini ditandai dengan penghentian kegiatan
sepanjang tahun 60-an dan awal tahun 1977, BEI dihidupkan kembali
dengan jumlah emiten tercatat sebanyak 13 saham perusahaan
Penanaman Modal Asing. Pelaksanaan kegiatan BEI pada saat itu adalah
BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal) yaitu suatu instansi dibawah
Departemen keuangan.

Bursa Efek Indonesia benar-benar berkembang menjadi bursa efek
seperti sekarang pada akhir tahun 80-an dan awal 90-an. Pada tahun
1992, BEJ (nama BEI pada saat itu) diswastanisasi menjadi PT. Bursa
Efek Jakarta. Swastanisasi BEI mengakibatkan perubahan fungsi
BAPEPAM dari sebagai pelaksana menjadi pengawas atau Badan
Pelaksana Pasar Modal menjadi Badan Pegawas Pasar Modal.

Dengan diberlakukannya UU No. 8 tahun 1995 tentang Pasar
Modal, peran BEI sebagai salah satu Self Regulation Organisation (SRO)

Pasar Modal semakin mantap. Mulai saat itu BEI tumbuh pesat yang
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ditandai dengan pencapaian di berbagai bidang. Dalam bidang teknologi

perdagangan, otomasi perdagangan saham di BEI beralih dari sistem

manual ke JATS (Jakarta Automated Trading System) pada tahun 1995.

Pada perkembangan selanjutnya, untuk meningkatkan liquiditas pasar,

menghindari pemalsuan dan saham yang hilang serta untuk mempercepat

penyelesaian transaksi BEI menerapkan sistem perdagangan tanpa warkat
yang dimulai pada tahun 2001 yang dilanjutkan dengan Remote Trading

System tahun 2004 serta pemberlakuan peraturan baru tentang

pencatatan, perdagangan dan keanggotaan bursa.

Visi BEI adalah “Menjadi Bursa yang Kompetitif dengan
Kredibiltas Tingkat Dunia”. Pencapaian visi tersebut diwujudkan melalui
misi BEI yaitu :

1. Menjadikan Bursa Efek sebagai Penggerak Utama Pertumbuhan
Ekonomi Nasional serta menjadi Gerbang Investasi bagi Investor
Lokal maupun Asing.

2. Sebagai institusi yang dinamis dan tanggap terhadap perubahan pasar
dan teknologi dengan tetap memperhatikan perlindungan investor.

3. Organisasi yang independen dengan fokus pada unsur Bisnis,
Transformasi Struktural maupun Kultural menuji Tren Global.

4. Lembaga Bursa yang berwibawa, transparan, memiliki integritas yang

Tinggi sebagai Centre of Competence & Excellence di pasar modal.
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5. Meningkatkan kualitas produk dan layanan jasa terbaik melalui
pemberdayaan SDM.
B. Jakarta Islamic Index (JII)

Jakarta Islamic Index (JII) adalah indeks saham syariah yang
pertama kali diluncurkan di pasar modal Indonesia pada tanggal 3 Juli
2000. Konstituen JII hanya terdiri 30 saham syariah paling likuid yang
tercatat di BEI. Sama seperti ISSI, review saham syariah yang menjadi
konstituen JII dilakukan sebanyak dua kali dalam setahun, Mei dan
November, mengikuti jadwal review DES oleh OJK.

BEI menentukan dan melakukan seleksi saham syariah yang
menjadi konstituen JII. Adapun kriteria likuiditas yang digunakan dalam
menyeleksi 30 saham syariah yang menjadi konstituen JIl adalah sebagai
berikut :

1. Saham syariah yang termasuk dalam konstituen Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) telah tercatat selama 6 bulan terakhir

2. Dipilih 60 saham berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar
tertinggi selama 1 tahun terakhir

3. Dari 60 saham tersebut, kemudian dipilih 30 saham berdasarkan rata-
rata nilai transaksi harian di pasar regular tertinggi

4. 30 saham yang tersisa merupakan saham terpilih.

4.2 Struktur Organisasi

Sesuai dengan Keputusan Presiden No. 53 Tahun 1990 dan Surat

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
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1548/KMK.010/1990 maka Bapepam tidak lagi mengelola kegiatan bursa
termasuk Bursa Efek Jakarta dan pengelolaannya diserahkan kepada
lembaga swasta. Tepatnya pada tanggal 18 Maret 1992, PT> Bursa Efek
Jakarta secara reski memperoleh izin dari Menteri Keuangan melalui Surat
Keputusan No. 323/KMK.010/1992. Sedangkan penyerahan pengelolaan
bursa dari Bapepam kepada perseroan dilaksanakan pada tanggal 16 April
1992 dengan akte notaris Ny. Titi Purbaningsih Adiwarsito, SH No.68
Tanggal 16 April 1992 yang dilskuksn oleh Menteri Keusngsn psds
tsnggsl 13 Juli 1992 di Jakarta.

Dengan adanya perubahan pengelolaan tersebut, PT. Bursa Efek Jakarta
diwajibkan untuk membentuk struktur organisasi untuk menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya.

Sumber : www.idx.co.id


http://www.idx.co.id/

Gambar 4.2

Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia
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4.3 Hal Detail Perusahaan

1. Adaro Energy Tbk (ADRO)

Adaro Energy Tbk (ADRO) didirikan tanggal 28 Juli 2004 dan mulai
beroperasi secara komersial pada bulan Juli 2005. Kantor pusat ADRO
berlokasi di Gedung Menara Karya, Lantai 23, JI. H.R. Rasuna Said Blok
X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan 12950 — Indonesia. Pemegang saham yang
memiliki 5% atau lebih saham Adaro Energy Tbk yaitu : PT Adaro
Strategic Investments (43,91%) dan Garibaldi Thohir (presiden direktur)

(6,18%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruanglingkup kegiatan
ADRO bergerak dalam bidang usaha perdagangan, jasa, industri,
pengangkutan batubara, perbengkelan, pertambangan, dan konstruksi.
Entitas anak bergerak dalam bidang usaha pertambangan batubara,
perdagangan batubara, jasa kontraktor, penambangan, infrastruktur,

logistik batubara, dan pembangkitan listrik.

Pada 04 Juli 2008, ADRO memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ADRO
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 11.139.331.000 lembar saham dengan
nilai nominal Rp.100,- per saham dan Harga Penawaran Rp.1.100,- per
saham. Saham-saham tersebut docatatkan pada Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tanggal 16 Juli 2008.

2. PT Barito Pacific Tbk. (BRPT)
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Barito Pacific Tbhk (dahulu PT Barito Pacific Timber Tbk) (BRPT)
didirikan 04 April 1979 dengan nama PT Bumi Raya Pura Mas Kalimatan
dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1983. BRPT berdomisili
di Banjarmasin dengan pabrik berlokasi di Jelapat, Banjarmasin. Kantor
Barito Pacific Tbk berada di Jakarta dengan alamat di Wisma Barito
Pacific Tower B, Lt. 8, JI. Letjen S. Parman Kav. 62-63, Jakarta 11410 —
Indonesia. Telp: (62-21) 530-6711 (Hunting), Fax: (62-21) 530-6680.
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Barito Pacific Tbk,

yaitu: Prajogo Pangestu, dengan persentase kepemilikan sebesar 71,16%.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
BRPT bergerak dalam bidang kehutanan, perkebunan, pertambangan,
industri, properti, perdagangan, energi terbarukan dan transportasi. Saat
ini, BRPT dan anak usahanya berusaha di bidang kehutanan, petrokimia,
properti, perkebunan dan sedang mengembangkan sejumlah lini usaha
tambang dan energi ke dalam sebuah perusahaan sumber daya yang
terdiversifikasi. Produk-produk dan jasa yang dihasilkan anak usaha Barito
Pacific meliputi bahan baku industri plastik di sektor hilir (etilena,
propilena, py-gas, serta mixed C4), komoditas perkebunan (kelapa sawit,
serta produk turunannya), kayu olahan (particle board), penyewaan gedung

(perkantoran dan perhotelan), dan lain sebagainya.

Barito Pacific memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek

Indonesia, yakni Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA). Pada tanggal


http://www.britama.com/index.php/tag/brpt/
http://www.britama.com/index.php/2012/06/sejarah-dan-profil-singkat-tpia/
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11 Agustus 1993, BRPT memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-
LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BRPT (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 85.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,-
per saham dengan harga penawaran Rp7.200,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 01

Oktober 1993.

. PT Bumi Serpong Damai Tbk. (BSDE)

Bumi Serpong Damai Tbk (BSD City) (BSDE) didirikan 16 Januari
1984 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1989. Kantor
pusat BSD City terletak di Sinar Mas Land Plaza, BSD Green Office Park,
Tangerang. Proyek real estat BSDE berupa Perumahan Bumi Serpong
Damai yang berlokasi di Kecamatan Serpong, Kecamatan Legok,
Kecamatan Cisauk dan Kecamatan Pagedangan, Propinsi Banten. Telp :
(62-21) 5036-8368 (Hunting), Fax : (62-21) 537-3008. BSDE dan anak
usaha (grup) termasuk dalam kelompok usaha PT Paraga Artamida,
sedangkan pemegang saham akhir Grup adalah Sinarmas Land Limited
yang berkedudukan di Singapura. Pemegang saham yang memiliki 5%
atau lebih saham Bumi Serpong Damai Tbk, antara lain: PT Paraga

Artamida (26,57%) dan PT Ekacentra Usahamaju (26,47%).

Saat ini, BSDE memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek

Indonesia (BEI), yakni Duta Pertiwi Tbk (DUTI).


http://www.britama.com/index.php/tag/bsde/
http://www.britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-duti/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
BSDE adalah berusaha dalam bidang pembangunan real estat. Saat ini
BSDE melaksanakan pembangunan kota baru sebagai wilayah pemukiman
yang terencana dan terpadu yang dilengkapi dengan prasarana-prasarana,

fasilitas lingkungan dan penghijauan dengan nama BSD City.

Pada tanggal 28 Mei 2008, BSDE memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
BSDE (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.093.562.000 dengan nilai
nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp550,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tanggal 06 Juni 2008.

PT Charoen Pokphand Indonesia Thk. (CPIN)

CPIN adalah perusahaan berbasis agribisnis di Indonesia. Perusahaan
juga mmeproduksi kantong plastik anyaman dan peralatan peternakan.
CPIN terbagi menjadi beberapa unit, seperti pakan ternak,
pengembanganbiakan ternak, pengolahan ternak, dan unit kantong plastik.
Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) didirikan 07 Januari 1972 dalam
rangka Penanaman Modal Asing (“PMA”) dan beroperasi secara
komersial mulai tahun 1972. Kantor pusat CPIN terletak di JI. Ancol VIII
No. 1, Jakarta dengan kantor cabang di Sidoarjo, Medan, Tangerang,

Balaraja, Serang, Lampung, Denpasar, Surabaya, Semarang, Makasar,


http://www.britama.com/index.php/tag/cpin/
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Salahtiga dan Cirebon. Telp : (62-21) 691-9999 (Hunting), Fax : (62-21)
690-7324.

Induk usaha Pokphand adalah PT Central Agormina, sedangkan induk
usaha terakhir Pokphand adalah Grand Tribute Corporation. Pemegang
saham yang memiliki 5% atau lebih saham Charoen Pokphand Indonesia

Tbk, adalah PT Central Agromina (55,53%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
CPIN terutama meliputi industri makanan ternak, pembibitan dan
budidaya ayam ras serta pengolahannya, industri pengolahan makanan,
pengawetan daging ayam dan sapi termasuk unit-unit cold storage,
menjual makanan ternak, makanan, daging ayam dan sapi, bahan-bahan

asal hewan di wilayah Indonesia, maupun ke luar negeri.

Merek - merek yang dimiliki Pokphand, antara lain: pakan ternak (HI-Pro,
HI-Pro-Vite, Bintang, Bonavite, Royal Feed, Turbo Feed dan Tiji) dan
produk pengolahan daging ayam (Golden Fiesta, Fiesta, Champ dan
Okay). Pada tahun 1991, CPIN memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
CPIN (IPO) kepada masyarakat sebanyak 2.500.000 dengan nilai nominal
Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp5.100,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tanggal 18 Maret 1991.

5. Ciputra Development (CTRA)
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CTRA adalah salah satu perusahaan properti Indonesia terkemuka
pengembangan properti perumahan skala besar dan komersial adalah
keahlian bisnis dan inti perusahaan. Didirikan 22 Oktober 1981 dengan
nama PT Citra Habitat Indonesia dan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 1984. Kantor pusat CTRA berlokasi di Ciputra
World 1 DBS Bank Tower Lantai 39, JI. Prof. DR. Satrio Kav. 3-5, Jakarta
12940 — Indonesia. Telp: (62-21) 2988-5858, 2988-6868, 2988-7878
(Hunting), Fax: (62-21) 2988-8585, 2988-8686, 2988-8989. Pemegang
saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ciputra Development Tbk,
yaitu: PT Sang Pelopor (25,45%), Credit Suisse AG Singapore Trust A/C
Clients-2023904000 (7,91%) dan Fine-C Capital Group Ltd. (5,26%). PT
Sang Pelopor merupakan induk usaha terakhir dari Ciputra Development.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
CTRA adalah mendirikan dan menjalankan usaha di bidang pembangunan
dan pengembangan perumahan (real estat), rumah susun (apartemen),
perkantoran, pertokoan, pusat niaga, tempat rekreasi dan kawasan wisata
beserta fasilitas-fasilitasnya serta mendirikan dan menjalankan usaha-
usaha di bidang yang berhubungan dengan perencanaan, pembuatan serta
pemeliharaan sarana perumahan, termasuk tapi tidak terbatas pada
lapangan golf, klub keluarga, restoran dan tempat hiburan lain beserta

fasilitas-fasilitasnya.

Ciputra Development Thk mengembangkan dan mengoperasikan 33

properti perumahan, pusat perbelanjaan, hotel, apartemen, pergudangan
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kompleks dan lapangan golf di 20 kota besar di seluruh Indonesia. Pada
tanggal 18 Februari 1994, CTRA memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CTRA
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 50.000.000 dengan nilai nominal
Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp5.200,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tanggal 28 Maret 1994.

. XL Axiata (EXCL)

XL Axiata Thk (dahulu Excelcomindo Pratama Thk) (EXCL) didirikan
tanggal 06 Oktober 1989 dengan nama PT Grahametropolitan Lestari dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1996. Kantor pusat
EXCL terletak di grhaXL, Jalan DR. Ide Anak Agung Gde Agung (dahulu
Jalan Mega Kuningan) Lot. E4-7 No. 1 Kawasan Mega Kuningan, Jakarta
12950 — Indonesia. Telp: (62-21) 576-1881 (Hunting), Fax: (62-21) 576-
1880. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham XL Axiata
Tbk, adalah Axiata Investments (Indonesia) Sdn. Bhd. (66,36%),
merupakan perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Axiata Investments
(Labuan) Limited. Axiata Investments (Labuan) Limited adalah anak

usaha Axiata Grup Berhad.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
EXCL melakukan kegiatan dalam usaha penyelenggaraan jasa

telekomunikasi dan/atau jaringan telekomunikasi dan/atau multimedia.


http://www.britama.com/index.php/tag/excl/
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Kegiatan usaha utama XL Axiata adalah menyediakan layanan data dan
teleponi seluler dengan teknologi GSM 900/DCS 1800 dan IMT-2000/3G

di Indonesia.

Selain itu, XL Axiata juga memegang Lisensi Jaringan Tertutup
Reguler (Leased Line), Lisensi Internet Service Provider (ISP), Lisensi
Voice over Internet Protocol (VolP), dan Lisensi Internet Interkoneksi
Layanan (NAP), serta izin e-Money (Uang Elektronik) dari Bank
Indonesia, yang akan memungkinkan EXCL untuk menyediakan jasa

pengiriman uang kepada pelanggannya.

Pada tanggal 16 September 2005, EXCL memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham EXCL (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.427.500.000 dengan
nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp2.000,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)

pada tanggal 29 September 2005.

. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP)

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September
2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009.
ICBP merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan
Divisi Penyedap Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham

pengendali. Kantor pusat Indofood CBP berlokasi di Sudirman Plaza,


http://www.britama.com/index.php/tag/icbp/
http://www.britama.com/index.php/tag/icbp/
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Indofood Tower, Lantai 23, JI. Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910,
Indonesia, sedangkan pabrik perusahaan dan anak usaha berlokasi di pulau
Jawa, Sumatera, Kalimatan, Sulawesi dan Malaysia. Telp: (62-21) 5793-
7500 (Hunting), Fax: (62-21) 5793-7557. Induk usaha dari Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk adalah INDF, dimana INDF memiliki 80,53% saham
yang ditempatkan dan disetor penuh ICBP, sedangkan induk usaha
terakhir dari ICBP adalah First Pacific Company Limited (FP), Hong

Kong.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
ICBP terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk
makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus,
kemasan, perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa
manajemen serta penelitian dan pengembangan. Merek-merek yang
dimiliki Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, antara lain: untuk produk Mi
Instan (Indomei, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan Mi
Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, Enaak, Tiga Sapi, Kremer, Orchid
Butter, Indoeskrim dan Milkuat), penyedap makan (bumbu Racik, Freiss,
Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi, Kecap Enak Piring Lombok,
Bumbu Spesial Indofood dan Indofood Magic Lezat), Makanan Ringan
(Chitato, Chiki, JetZ, Qtela, Cheetos dan Lays), nutrisi dan makanan

khusus (Promina, Sun, Govit dan Provita).


http://www.britama.com/index.php/tag/icbp/
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Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana

Saham ICBP_ (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan

nilai nominal Rpl100,- per saham saham dengan harga penawaran
Rp5.395,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober 2010.

Vale Indonesia Tbk. (INCO)

Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 49 tanggal 25 Juli 1968.
Pada tahun 1990, Inco Limited melepas 20% saham kepemilikan saham
kepada publik dan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia. Tahun 1996,
melalui Perjanjian Perubahan, Pemerintah Indonesia memperpanjang masa
KK yang awalnya berakhir 31 maret 2008, menjadi 28 Desember 2025.
Pada tahun 2011, melalui RUPS tanggal 27 September 2011, para
Pemegang Saham menyetujui perubahan nama menjadi PT. Vale
Indonesia Tbk.

Berikutnya pada 17 Oktober 2014, Perseroan dan Pemerintah
Indonesia menandatangani amandemen KK, sebagai hasil kesepakatan
renegoisasi sebagaimana diamankan Undang-undang No.4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara.

Indofood Sukses Makmur Thk. (INDF)

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus

1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan


http://www.britama.com/index.php/2010/09/jadwal-ipo-indofood-cbp-sukses-makmur-tbk/
http://www.britama.com/index.php/2010/09/jadwal-ipo-indofood-cbp-sukses-makmur-tbk/
http://www.britama.com/index.php/tag/indf/
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usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di
Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, JI. Jend. Sudirman Kav. 76 —
78, Jakarta 12910 — Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF
dan anak usaha berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. Telp : (62-21) 5795-8822 (Hunting),
Fax : (62-21) 5793-7550. Induk usaha dari Indofood Sukses Makmur Tbk
adalah CAB Holding Limited (miliki 50,07% saham INDF), Seychelles,
sedangkan induk usaha terakhir dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah
First Pacific Company Limited (FP), Hong Kong. Saat ini, Perusahaan
memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI),
antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan Salim Ivomas

Pratama Thk (SIMP).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
INDF antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri
makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak
goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu.
Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal
masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop
Mie, Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak,
Tiga Sapi, Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim),
makan ringan (Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan
(Indofood, Piring Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi &

makanan khusus (Promina, SUN, Govit dan Provita), minuman (lchi
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Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana Twister, Fruitamin, dan
Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, Segitiga Biru,
Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan

mentega (Bimoli dan Palmia).

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-
LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,-
per saham dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli

1994.

Indika Energy Tbk. (INDY)

Indika Energy Thk (INDY) didirikan tanggal 19 Oktober 2000 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 2004. Kantor pusat
Indika berlokasi di Gedung Mitra, Lantai 7, Jalan Jenderal Gatot Subroto
Kav. 21, Jakarta 12930 — Indonesia. Telp: (62-21) 2557-9888 (Hunting),
Fax: (62-21) 2557-9890. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih
saham Indika Energy Tbk, antara lain: PT Indika Mitra Energi (63,47%)

dan JPMCB Singapore Branch — 2157804955 (5,22%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
INDY terutama meliputi bidang perdagangan, pembangunan,

pertambangan, pengangkutan dan jasa. Saat ini, kegiatan usaha INDY
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adalah perusahaan energi terintegrasi yang mencakup sektor sumber daya
energi, jasa energi, dan infrastruktur energi dengan usaha utama di bidang
batubara. Indika Energy Thk memiliki anak usaha yang juga tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain: Petrosea Tbk (PTRO) dan
Mitrabahtera Segara Sejati Thk (MBSS) yang dimiliki secara tidak

langsung.

Pada tanggal 02 Juni 2008, INDY memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDY
kepada masyarakat sebanyak 937.284.000 dengan nilai nominal Rp100,-
per saham dengan harga penawaran Rp2.950,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Juni

2008.

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP)

Indocement Tunggal Prakarsa Thk (INTP) didirikan tanggal 16 Januari
1985 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1985. Kantor
pusat INTP berlokasi di Wisma Indocement Lantai 8, JI. Jend. Sudirman
Kav. 70-71, Jakarta 12910 — Indonesia dan pabrik berlokasi di Citeureup —

Jawa Barat, Palimanan — Jawa Barat, dan Tarjun — Kalimantan Selatan.

Telp: (62-21) 251-2121, 252-2121, 570-3817 (Hunting), Fax: (62-21) 570-
1693. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indocement

Tunggal Prakarsa Tbk, yaitu: Brichwood Omnia Limited, Inggris (induk


http://www.britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-ptro/
http://www.britama.com/index.php/2012/09/sejarah-dan-profil-singkat-mbss/
http://www.britama.com/index.php/tag/intp/

12.

72

usaha) (51,00%). Adapun induk usaha terakhir kelompok usaha

Indocement adalah HeidebergCement AG.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
INTP antara lain pabrikasi semen dan bahan-bahan bangunan,
pertambangan, konstruksi dan perdagangan. Indocement dan anak
usahanya bergerak dalam beberapa bidang usaha yang meliputi pabrikasi
dan penjualan semen (sebagai usaha inti) dan beton siap pakai, serta
tambang agregat dan trass. Produk semen Indocement adalah Portland
Composite Cement, Ordinary Portland Cement (OPC Tipe I, Il, dan V),
Oil Well Cement (OWC), Semen Putih dan TR-30 Acian Putih. Semen

yang dipasarkan Indocement dengan merek dagang "Tiga Roda".

Pada tahun 1989, INTP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-
LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INTP (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 89.832.150 dengan nilai nominal Rp1.000,-
per saham dengan harga penawaran Rp10.000,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05

Desember 1989.

Indo Tambangraya Megah Tbk. (ITMG)

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1987 dengan dasar hukum Akta
Pendirian no.13 tanggal 2 September 1987 yang disetujui oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-

640.HT.01.01.TH’89 tertanggal 20 Januari 1989.
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Visi : menyediakan produk energi dan jasa yang berkualitas dan
terjangkau secara berkelanjutan.

Misi : berinvestasi secara bersinergi pada rantai nilai dari bisnis energi.
Menciptakan nilai yang berkelanjutan bagi pemangku kepentingan dengan
menyediakan produk dan jasa berkualitas. Menjadi warga korporat yang
teladan dengan menjalankan bisnis secara beretika, bertanggung jawab
sosial dan berwawasan ramah lingkungan. Menjadikan kerangka
pembangungan berkelanjutan sebagai landasan untuk semua inisiatif dan
kegatan bisnis.

13. Jasa Marga (Persero) Tbk. (JSMR)

Jasa Marga (Persero) Thk. (JSMR) adalah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) Indonesia yang bergerak di bidang penyedia layanan jalan tol
dan bisnis terkait lainnya. Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) didirikan
tanggal 01 Maret 1978 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada
tahun 1978. Kantor pusat JSMR beralamat di Plaza Tol Taman Mini
Indonesia Indah, Jakarta 13550 — Indonesia. Telp: (62-21) 841-3526, 841-
3630 (Hunting), Fax: (62-21) 840-1533, 841-3540. Pemegang saham
pengendali Jasa Marga (Persero) Tbhk adalah Negara Republik Indonesia,

dengan persentase kepemilikan sebesar 70,00%.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
JSMR adalah turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan
program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada

umumnya, khususnya pembangunan dibidang pengusahaan jalan tol
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dengan sarana penunjangnya dengan menerapkan prinsip-prinsip
perusahaan terbatas. Saat ini, Jasa Marga mengoperasikan 11 ruas jalan tol

yang dikelola oleh 9 Kantor Cabang dan 14 anak usaha

PT Kalbe Farma Tbk (KLBF)

PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) merupakan perusahaan yang
memproduksi  farmasi, suplemen, nutrisi, dan layanan kesehatan.
Perusahaan ini menghasilkan berbagai macam-macam bahan farmasi.

Kalbe Farma memiliki motto Innovation for a Better Life.

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat
Kalbe berdomisili di Gedung KALBE, JI. Let. Jend. Suprapto Kav. 4,
Cempaka Putih, Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di
Kawasan Industri Delta Silicon, JI. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo
Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. Telp: (62-21) 4287-3888, 4287-3889
(Hunting), Fax: (62-21) 4287-3678. Pemegang saham yang memiliki 5%
atau lebih saham Kalbe Farma Tbk, antara lain: PT Gira Sole Prima
(10.17%), PT Santa Seha Sanadi (9.71%), PT Diptanala Bahana (9.49%),
PT Lucasta Murni Cemerlang (9.47%), PT Ladang Ira Panen (9.21%) dan
PT Bina Arta Charisma (8.61%). Semua pemegang saham ini merupakan
pemegang saham pengendali dan memiliki alamat yang sama yakni, di Jl.

Let.Jend. Suprapto Kav. 4, Jakarta 10510.
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
KLBF meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan
perwakilan. Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang
pengembangan, pembuatan dan perdagangan sediaan farmasi, produk
obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan dan minuman kesehatan hingga
alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan primer. Produk-produk
unggulan yang dimiliki oleh Kalbe, diantaranya obat resep (Brainact,
Cefspan, Mycoral, Cernevit, Cravit, Neuralgin, Broadced, Neurotam,
Hemapo, dan CPG), produk kesehatan (Promag, Mixagrip, Extra Joss,
Komix, Woods, Entrostop, Procold, Fatigon, Hydro Coco, dan Original
Love Juice), produk nutrisi mulai dari bayi hingga usia senja, serta
konsumen dengan kebutuhan khusus (Morinaga Chil Kid, Morinaga Chil
School, Morinaga Chil Mil, Morinaga BMT, Prenagen, Milna, Diabetasol
Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive Benecol dan Diva). Kalbe memiliki anak

usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia, yakni Enseval Putera

Megatrading Thk (EPMT).

Pada tahun 1991, KLBF memperolen pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO)
KLBF kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal
Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.800,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tanggal 30 Juli 1991.
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15. PT MATAHARI DEPARTMENT STORE Tbk. (LPPF)

Matahari Department Store Tbk (LPPF) didirikan tanggal 01 April
1982 dengan nama PT Stephens Utama International Leasing Corp dan
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1982. Kantor pusat LPPF
terletak di Menara Matahari Lantai 15, JI. Bulevar Palem Raya No. 7,

Lippo Karawaci 1200, Tangerang 15811 — Indonesia.

LPPF beberapa kali melakukan perubahan nama, antara lain:

1. PT Stephens Utama International Leasing Corp

2. Pacific Utama Tbhk

3. Matahari Department Store Thk
Pada tahun 2011 Matahari Department Store Tbk / LPPF melakukan
penggabungan usaha (Merger) dengan PT Meadow Indonesia. Telp : (62-
21) 547-5333 (Hunting), Fax : (62-21) 547-5232. Pemegang saham yang
memiliki 5% atau lebih saham Matahari Department Store Tbk adalah

Multipolar Thk (MLPL) (20,48%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
LPPF bergerak dalam usaha jaringan gerai serba ada yang menyediakan
berbagai macam barang seperti pakaian, aksesoris, tas, sepatu, kosmetik,
peralatan rumah tangga dan mainan serta jasa konsultan manajemen.
Matahari Department Store memiliki 142 gerai yang tersebar di kota-kota

besar Indonesia.
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Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
LPPF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 2.140.000 dengan nilai nominal
Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.900,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tanggal 09 Oktober 1989.

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk. (PGAS)

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. (PGAS) adalah sebuah
BUMN vyang bergerak dibidang transmisi dan distribusi gas bumi.
Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama PGN
(Persero) Thk (PGAS) didirikan tahun 1859 dengan nama “Firma L. J. N.
Eindhoven & Co. Gravenhage”. Kemudian, pada tahun 1950, pada saat
diambil alih olen Pemerintah Belanda, PGAS diberi nama “NV.
Netherland Indische Gaz Maatschapij (NV. NIGM)”. Pada tahun 1958,
saat diambil alih oleh Pemerintah Republik Indonesia, nama PGN diganti
menjadi “Badan Pengambil Alih Perusahaan-Perusahaan Listrik dan Gas
(BP3LG)” yang kemudian beralih status menjadi BPU-PLN pada tahun
1961. Pada tanggal 13 Mei 1965, berdasarkan Peraturan Pemerintah,
PGAS ditetapkan sebagai perusahaan negara dan  dikenal
sebagai “Perusahaan Negara Gas (PN. Gas)”. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah tahun 1984, PN. Gas diubah menjadi perusahaan umum
(“Perum”) dengan nama “Perusahaan Umum Gas Negara”. Perubahan
terakhir berdasarkan Peraturan Pemerintah no.37 tahun 1994, PGAS

diubah dari Perum menjadi perusahaan perseroan terbatas yang dimiliki
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oleh negara (Persero) dan namanya berubah menjadi “PT Perusahaan Gas
Negara (Persero)”. Kantor pusat PGAS berlokasi di JI. K.H. Zainul Arifin
No. 20, Jakarta 11140, Indonesia. Telp: (62-21) 633-4838, 633-4848, 633-
4861 (Hunting), Fax: (62-21) 633-3080. Pemegang saham yang memliki
5% atau lebih saham Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk adalah Negara
Republik Indonesia (56,96%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
PGAS adalah melaksanakan perencanaan, pembangunan, pengelolaan dan
usaha hilir bidang gas bumi yang meliputi kegiatan pengolahan,
pengangkutan, penyimpanan dan niaga, perencanaan, pembangunan,
pengembangan produksi, penyediaan, penyaluran dan distribusi gas
buatan; atau usaha lain yang menunjang usaha. Kegiatan usaha utama
PGN adalah distribusi dan transmisi gas bumi ke pelanggan industri,
komersial dan rumah tangga.

Pada tanggal 05 Desember 2003, PGAS memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham PGAS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.296.296.000 dengan
nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp1.500,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 15 Desember 2003.

PT. Bukit Asam Tbk. (PTBA)
Perusahaan ini didirikan pada tanggal 2 Maret 1981 dengan nama PN

TABA, kemudian berubah status menjadi perseroan terbatas dengan nama
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PT Tambang Batubara Bukit Asam, yang selanjutnya disebut PTBA.
Dalam rangka meningkatkan pengembangan industri batubara di
Indonesia, pada 1990 Pemerintah menetapkan penggabungan Perum
Tambang Batubara dengan Perseroan.

Di tahun 2017, PTBA memasuki babak baru dalam kegiatan usaha,
dengan resmi bergabung bersama PT. Aneka Tambang Tbk dan PT. Timah
Tbk dalam Holding BUMN Pertambangan dengan PT Inalum (Persero)
sebagai induk holding. Tergabungnya PT. Bukit Asam Tbk ke dalam
holding tersebut juga memberikan efek domino dalam kebijakan
perusahaan diantaranya ialah adanya perubahan nama PT. Bukit Asam
(Persero) Tbk menjadi PT. Bukit Asam Thbk.

PT Pembangunan Perumahan Tbk. (PTPP)

PT Pembangunan Perumahan Tbk. (PTPP) adalah salah satu BUMN
yang bergerak di bidang perencanaan dan kontruksi bangunan.
Pembangunan Perumahan (Persero) Thk atau dikenal dengan nama PP
(Persero) Thk (PTPP) didirikan 26 Agustus 1953 dengan nama NV
Pembangunan Perumahan, yang merupakan hasil peleburan suatu
Perusahaan Bangunan bekas milik Bank Industri Negara ke dalam Bank
Pembangunan Indonesia, dan selanjutnya dilebur ke dalam
P.N.Pembangunan Perumahan, suatu Perusahaan Negara yang didirikan
tanggal 29 Maret 1961. Kantor pusat PTPP beralamat di JI. Letjend. TB
Simatupang No. 57, Pasar Rebo — Jakarta Timur 13760 — Indonesia. Telp:

(62-21) 840-3883 (Hunting), Fax: (62-21) 840-3890. Pemegang saham
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pengendali PP (Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik Indonesia,
dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri A Dwiwarna) dan 51,00%
di saham Seri B.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan
PTPP adalah turut serta melakukan usaha di bidang industri konstruksi,
industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri,
Engineering Procurement dan Construction (EPC) perdagangan,
pengelolaan kawasan, layanan jasa peningkatan kemampuan di bidang
konstruksi, teknologi informasi, kepariwisataan, perhotelan, jasa
engineering dan perencanaan, pengembang untuk menghasilkan barang
dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat. Kegiatan usaha
yang saat ini dilakukan adalah Jasa Konstruksi, Realti (Pengembang),
Properti dan Investasi di bidang Infrastruktur dan Energi.

PTPP memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI), yaitu PP Properti Tbk (PPRO).

Pada tanggal 29 Januari 2010, PTPP memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham PTPP (IPO) seri B kepada masyarakat sebanyak 1.038.976.500
dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran
Rp560,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Februari 2010.

19. PT Surya Citra Media Tbk. (SCMA)
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Surya Citra Media Thk (SCMA) didirikan 29 Januari 1999 dengan
nama PT Cipta Aneka Selaras dan mulai beroperasi secara komersial pada
tahun 2002. Kantor pusat SCMA berlokasi di SCTV Tower — Senayan
City, Jalan Asia Afrika Lot 19, Jakarta 10270. Telp : (62-21) 2793-5599
(Hunting), Fax : (62-21) 2793-5598. Pemegang saham yang memiliki 5%
atau lebih saham Surya Citra Media Tbk, adalah Elang Mahkota

Teknologi Tbk (EMTK) (induk usaha) (61,80%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
SCMA adalah bergerak dalam bidang produksi televisi hiburan,
komunikasi dan layanan jasa multimedia. Saat ini kegiatan usaha utama
SMCA meliputi bisnis multimedia, konsultasi media massa, manajemen
dan konsultasi administrasi, mendirikan bisnis manajemen rumah

produksi, animasi, media online, hiburan, film dan musik.

Anak usaha SCMA yang kegiatan utamanya jasa media penyiaran televisi
antara lain SCTV (PT Surya Citra Televisi) (Nasional), Indosiar (PT
Indosiar Visual Mandiri) (Nasional), PT Bangka TeleVision (Bangka

Belitung) dan PT Surya Citra Pesona (Gorontalo).

Pada tanggal 28 Juni 2002, SCMA memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
SCMA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 375.000.000 dengan nilai

nominal Rp250,- per saham dengan harga penawaran Rpl1.100,- per
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saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 16 Juli 2002.
PT Chandra Asri Petrochemical Tbk. (TPIA)

TPIA adalah pemasok produk petrokimia ke berbagai industri
manufaktur Indonesia. Perusahaan memproduksi produk dan resin
termasuk Monomer, Polyethylene, dan Polypropylene. Cahandra Asri
termasuk dalam kelompok perusahaan yang dimiliki oleh Barito Pacific.
Chandra Asri Petrochemical Thk (TPIA) didirikan tanggal 2 Nopember
1984 dengan nama PT Tri Polyta Indonesia dan mulai beroperasi secara
komersial pada tahun 1993. TPIA berdomisili di Jakarta dengan pabrik
berlokasi di Desa Gunung Sugih, Kecamatan Ciwandan, Kodya Cilegon,
Banten. Kantor pusat TPIA beralamat di Wisma Barito Pacific Tower A,
Lantai 7, JI. Let. Jend. S. Parman Kav. 62-63, Jakarta 11410 — Indonesia.
Telp: (62-21) 530-7950 (Hunting), Fax: (62-21) 530-8930. TPIA
tergabung dalam grup Barito Pacific, dan Barito Pacific Tbk (BRPT)
merupakan induk usaha dari TPIA. Pemegang saham yang memiliki 5%
atau lebih saham Chandra Asri Petrochemical Tbk, yaitu: Barito Pacific
Tbk (pengendali) (41,51%), SCG Chemicals Company Limited (30,57%),
dan Prajogo Pangestu (pengendali) (14,78%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
TPIA adalah bergerak dalam bidang usaha industri pengolahan
(petrokimia), perdagangan besar serta aktivitas konsultasi manajemen.

Saat ini, TPIA bersama Anak Usaha menjalankan usaha dalam
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bidang produksi petrokimia, seperti Olefins dan Polyolefins (termasuk
produk samping), Styrene Monomer, Butadiene, dan Karet Sintetis;
dan penyewaan tangki dan jasa pengelolaan dermaga. Produk-produk
utama Chandra Asri, antara lain: Olefins (ethylene, propylene, Py-Gas dan
mixed C4), Polyolefins (polypropylene dipasarkan dengan merek Trilene
dan polyethylene dipasarkan dengan merek Asrene dan Grene), Styrene

Monomer, dan Butadiene

Pada tanggal 14 Juni 1996, TPIA memperoleh pernyataan efektif dari
Ketua Bapepam (sekarang Bapepam-LK) untuk melakukan pencatatan
pada Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia) atas seluruh
sahamnya, yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sejumlah
257.500.000 lembar dengan nilai nominal Rpl1.000,- per lembar.
Perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia ini dihentikan (delisting)

mulai tanggal 3 Pebruari 2003.

Kemudian tanggal 22 Mei 2008 TPIA melakukan pencatatan kembali
(relisting) atas seluruh sahamnya yang telah ditempatkan dan disetor
penuh sejumlah 728.401.000 lembar dengan nilai nominal Rp1.000,- per

lembar dan harga perdana Rp2.200,- per saham di Bursa Efek Indonesia.

PT. United Tractors Tbk (UNTR)
PT. United Tractors Tbk (UNTR) adalah distributor alat berat
terkemuka dan terbesar di Indonesia, menyediakan produk dari merek-

merek terkenal di dunia seperti Komatsu, UU Trucks, Scania, Bomag,
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Tadano, dan Komatsu Forest. Didirikan pada tanggal 13 Oktober 1972,
Perusahaan mencapai tonggak penting pada tanggal 19 September 1989,
dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya
sebagai PT. United Tractors Tbk (UNTR), dengan PT. Astra International
Thk sebagai pemegang saham mayoritas. Perusahaan menjalankan
usahanya melalui tiga unit bisnis utama yang dikenal dengan Mesin
Kontruksi, Kontraktor Penambangan dan Pertambangan.

Unilever (UNVR)

Unilever adalah perusahaan multinasional yang berkantor pusat di
Rotterdam, Belanda (dengan nama Unilever N.V) dan London, Inggris
(dengan nama Unilever plc.). Unilever memproduksi makanan, minuman,
pembersih, dan juga perawatan tubuh. Unilever adalah produsen barang
rumah tangga terbesar ketiga di dunia, jika didasarkan pada besarnya
pendapatan pada tahun 2012, di belakang P&G dan Nestle. Unilever juga
merupakan produsen olesan makanan (seperti margarin) terbesar di dunia.
Unilever adalah salah satu perusahaan paling tua di dunia yang masih
beroperasi, dan saat ini menjual produknya ke lebih dari 190 negara.

PT Wijaya Karya Thk (WIKA)

PT Wijaya Karya Thk adalah salah satu perusahaan kontruksi milik
Pemerintah Indonesia (BUMN) yang bermarkas di Indonesia. Wijaya
Karya (Persero) Tbk (WIKA) didirikan tanggal 29 Maret 1961 dengan
nama Perusahaan Negara/PN "Widjaja Karja" dan mulai beroperasi secara

komersial pada tahun 1961. Kantor pusat WIKA beralamat di JI. D.I
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Panjaitan Kav.9, Jakarta Timur 13340 dengan lokasi kegiatan utama di

seluruh Indonesia dan luar negeri.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.64, perusahaan bangunan bekas
milik Belanda yang bernama Naamloze Vennootschap Technische Handel
Maatschappij en Bouwbedrijf Vis en Co. yang telah dikenakan
nasionalisasi, dilebur ke dalam PN Widjaja Karja. Kemudian tanggal 22
Juli 1971, PN. Widjaja Karja dinyatakan bubar dan dialihkan bentuknya
menjadi Perusahaan Perseroan (PERSERO). Selanjutnya pada tanggal 20

Desember 1972 Perusahaan ini dinamakan PT Wijaya Karya.

Telp: (62-21) 819-2808, 850-8640, 850-8650 (Hunting), Fax: (62-21) 819-

1235, 819-9678.

Pemegang saham pengendali Wijaya Karya (Persero) Tbk adalah
Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen

(Saham Seri A Dwiwarna) dan 65,05% di saham Seri B.

WIKA memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia

(BEI), yaitu Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) (WTON).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan WIKA
adalah berusaha dalam bidang industri konstruksi, industri pabrikasi,
industri konversi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri,

energi terbarukan dan energi konversi, perdagangan, engineering
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procurement, construction, pengelolaan kawasan, layanan peningkatan
kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi informasi jasa

engineering dan perencanaan.

Pada tanggal 11 Oktober 2007, WIKA memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
WIKA (IPO) kepada masyarakat atas 1.846.154.000 lembar saham seri B
baru, dengan nilai nominal Rp100,- per saham dan harga penawaran
Rp420,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia pada tanggal 29 Oktober 2007.
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